
 Volume 1 No. 1 Februari 2024, 53 - 66 
   

  

JURNAL ILMU EKONOMI DAN IMPLEMENTASI 

Journal homepage: https://journal.alifba.id/index.php/jiei/about 

ISSN 3046-8310 
 

   

 

Pengaruh Sukuk Korporasi, Sukuk Negara dan Saham Syariah terhadap 

Pertumbuhan Perbankan Syariah  

Arini Izzati 

Universitas Islam Negeri Ar Raniry Banda Aceh Indonesia 
*Corresponding author: email: ariniizzati22@gmail.com 
 

 

Abstract 
Keywords: 
Sukuk; Shariah Stock; 
Islamic Banking. 

 

The effect of corporate sukuk, state sukuk and sharia stock on the growth of Islamic 

banking using the asset, financing provided, and third party fund variables. This 

research uses canonical multivariate analysis method. From the results obtained, the 

effect of corporate sukuk, state sukuk and sharia stock on the growth of sharia banking 

through the philai test, wilktest, and hotelling-lawley test has no effect, while the roy 

test results show that corporate sukuk, state sukuk, and sharia shares have an effect on 

islamic banking growth simultaneously. significant in the canonical correlation. 

 

Abstrak: 
Kata Kunci: 
Sukuk; Saham 
Syariah; 
Perbankan 
Syariah.  

Pengaruh sukuk korporasi, sukuk negara dan saham syariah terhadap 

pertumbuhan perbankan syariah dengan menggunakan variabel asset, 

pembiayaan yang diberikan , dan dana pihak ketiga. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis multivariant kanonikal. Dari hasil yang 

didapatkan pengaruh sukuk korporasi, sukuk negara dan saham syariah 

terhadap pertumbuhan perbankan syariah melalui philai test, wilktest, dan 

hotelling-lawley test tidak berpengaruh sedangkan dalam hasil roy test sukuk 

koporasi, sukuk negara, dan saham syariah terhadap pertumbuhan perbankan 

syariah secara bersamaan berpengaruh signifikan dalam korelasi kanonik. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan produk pasar modal syariah pada umumnya mengalami 

peningkatan dari sisi jumlah maupun nilai seperti peningkatan sukuk, dan saham 

syariah. Pasar keuangan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cepat, 

meskipun masih relatif kecil dibandingkan dengan pasar keuangan konvensional (OJK, 

2018). Sukuk merupakan alternatif yang sering digunakan oleh perbankan syariah 
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sebagai penunjang modal tambahan untuk mendorong pertumbuhan industri 

keuangan syariah. Terlepas dari meningkatnya pilar penting keuangan Islam  yaitu 

sukuk dan perbankan syariah hingga saat ini terbukti bahwa  pengaruh sukuk terhadap 

sektor perbankan masih cukup terbatas  (Mimouni et al., 2019) 

Sukuk dan saham syariah berperan penting dalam beberapa dekade terakhir 

terhadap perkembangan keuangan Islam. Pertumbuhan dapat dilihat dalam produk 

sukuk korporasi selama tahun 2020 yang meningkat dengan nilai outstanding 1,76%, 

sukuk negara dengan nilai 31,17% dan saham syariah dari segi market share meningkat 

48,00. Hal ini juga dikuti oleh pertumbuhan aset perbankan syariah yang menunjukkan 

performa yang cukup baik pada tahun 2020 sebesar 11,98% . Oleh sebab itu ketiga objek 

ini dapat saling berhubungan dalam perkembangan keuangan syariah di Indonesia. 

Perkembangan sukuk dianggap menjadi bagian integral dari sistem keuangan yang 

tanggung jawab dan dapat menimbulkan persaingan dalam bisnis pinjaman serta dapat 

menarik keuntungan dari perbankan syariah (Mimouni et al., 2019). Upaya menarik 

keuntungan dapat memperoleh hasil yang tinggi melalui kinerja keuangaan yang baik 

merupakan bentuk  kerjasama dalam pengembangan sukuk dan pertumbuhan 

perbankan syariah di Indonesia. Hubungan perbankan dan pasar sukuk menunjukkan 

bahwa sukuk adalah subsitusi (Smaoui H. K., 2017).  

Sukuk menjadi salah satu bentuk instrumen yang telah diterbitkan oleh banyak 

negara. Sukuk menjadi bagian dari regular issue dibeberapa negara seperti Malaysia, 

Bahrain, Brunei Darussalam, Uni Emirate Arab, Qatar, Pakistan, dan Jerman. Sukuk 

dapat mempengaruhi kinerja perbankan syariah, namun hasil penelitian (Silaen et al., 

2021) menyebutkan bahwa jika modal bertambah melalui penerbitan sukuk hal ini 

tidak berpengaruh terhadap Return On Asset yang menjadi bagian dari indikator 

kinerja perbankan syariah. 

Sukuk dan saham syariah di Indonesia memiliki kontribusi yang besar terutama 

dalam mendukung pasar keuangan lainnya. Sekuritas syariah (sukuk) memiliki 

dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi asia tenggara. Industri keuangan Islam 

bertindak sebagai indikator utama dalam meningkatkan ekonomi global (Ledhem & 

Mekidiche, 2020). Selain dari pada faktor pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan 

perbankan juga berhubungan dengan sukuk dan saham syariah untuk meningkatkan 

perbankan syariah di Indonesia. 
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Bank syariah mengalami penurunan dalam kekuatan, penyebaran, efesiensi, dan 

profitabilitas selama tahun 2008 dibandingkan tahun 2007 dalam peningkatan 

penggunaan sukuk terhadap kinerja perbankan syariah di tahun 2009 (Said, 2011). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sukuk tidak berdampak pada kinerja bank 

syariah. Pada dampak krisis subprime di Malaysia terdapat kointegrasi pasar saham dan 

perbankan syariah dengan variabel makroekonomi sebelum dan sesudah periode krisis 

(Karim et al., 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, perlu adanya penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh sukuk korporasi, sukuk negara dan saham syariah terhadap 

pertumbuhan perbankan syariah. Penelitian ini memiliki pembaruan variabel yaitu dari 

penelitian sebelumnya yaitu pada objek penelitian perbankan syariah me.nggunakan 

variabel pertumbuhan perbankan syariah yaitu aset, pembiayaan yang diberikan dan 

dana pihak ketiga. 

LANDASAN TEORI 

Sukuk 

Sukuk adalah surat berharga jangka panjang yang dikeluarkan oleh emiten 

berdasarkan prinsip syariah kepada pemegang obligasi syariah yang mewajibkan 

emiten untuk membayar pendapatan kepada pemegang obligasi syariah dalam bentuk 

bagi hasil, margin dan fee kemudian membayar kembali dana obligasi pada saat jatuh 

tempo sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.32/DSN-MUI/IX/2002). Sukuk berdasarkan 

peraturan Bapepam dan LK Noomor IX.A.13 merupakan efek syariah berwujud 

sertifikat atau bukti kepemilikan yang bernilai sama dan mewakili bagian yang tidak 

dibagi berdasarkan prinsip syariah. Sukuk adalah jenis yang sama dengan obligasi 

namun memiliki karakteristik yang berbeda. Obligasi adalah surat utang sedangkan 

sukuk adalah bukti kepemilikan bersama aset dan proyek yang sedang dijalankan. 

Kepemilikan sukuk diklaim sesuai dengan aset atau proyek yang memiliki spesifikasi 

dan dana sukuk yang digunakan adalah untuk investasi usaha yang halal (Kasnelly, 

2021). Berdasarkan sumber penerbitnya, sukuk menjadi dua bagian yaitu: 

1. Sukuk Korporasi 

Sukuk korporasi adalah jenis obligasi syariah yang diterbitkan oleh sebuah 

perusahaan yang memenuhi prinsip syariah. Pendapatan sukuk korporasi 

berdasrkan akad-akad yang telah ditetapkan dalam ketentuan OJK. 
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2. Sukuk Negara 

Sukuk negara atau lebih dikenal dengan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN 

adalah surat berharga negara yan diterbitkan sesuai dengan prinsip syariah sebagai 

bukti atas bagian penyertaan terhadap aset sukuk negara, baik dari segi mata uang 

ataupun valuta asing. Sukuk negara bisa diterbitkan oleh pemerintah daerah atau 

pemerintah pusat (Pasar Modal Syariah, 2020). 

Saham Syariah 

Saham adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan sebuah perusahan, 

dan pemegang saham yang memiliki hak khlaim terhadap aktiva dan penghasilan 

perusahaan (Umam, 2016). Saham syariah memiliki karakteristik sesuai dengan prinsip 

syariah Islam yang memiliki bukti kepemilikan atas suatu perusahaan yang berbentuk 

perseroan terbatas (PT) (Husnan, 2010). 

Pertumbuhan Perbankan Syariah 

Laporan keuangan perbankan, yang terdiri dari beberapa Indikator merupakan 

gambaran kondisi keuangan dan hasil usaha sebuah perusahaan pada saat tertentu 

(Harahap, 2004). Analisis pertumbuhan dapat dilihat melalui laporan keuangan yang 

menjadi media untuk melihat perkembangan, kinerja, dan prestasi perusahaan. Ada 

beberapa indikator dalam pertumbuhan perbankan yaitu : 

1. Aset 

Aset merupakan manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa yang akan 

datang yang diperoleh dari entitas hasil transaksi di masa lalu (Hery, 2015). Aset 

tetap berwujud (Tangible Fixed Assets) merupakan aset berwujud yang memiliki 

manfaat lebih dari satu tahun, digunakan dalam kegiatan atau aktivitas perusahaan, 

dimiliki dan tidak untuk perjual belikan kembali dalam aktivitas atau kegiatan 

normal perusahaan serta nilainya yang besar (Soemarso, 2005). 

2. Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) 

Pembiayaan yang diberikan adalah suatu pendanaan yang diperoleh dari pihak 

bank kepada pihak lainnya atau nasabah untuk membantu kebutuhan nasabah 

dalam bentuk investasi dan dipergunakan untuk hal yang konsumtif (Asfiyah, 

2015). Pembiayaan yang diberikan merupakan bentuk penyediaan uang atau 

tagihan berdasarkan kesepakatan bank dengan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dengan syarat 
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imbalan bagi hasil (Nasiha, 2019). 

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh bank dan diperoleh 

dari nasabah, yang terdiri dari simpanan giro (deman deposit), simpanan tabungan 

(saving deposit) dan simpanan deposito (time deposit) (Kasmir, 2014). Dana pihak 

ketiga yaitu dana yang diperoleh dari masyarakat, yang meliputi perseorangan, 

perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan dan lainnya baik dalam 

bentuk mata uang rupiah atau mata uang asing (Rivai, 2007). 

Pendapat lainnya menjelaskan bahwa dana pihak ketiga merupakan dana yang 

dihimpun dari masyarakat luas untuk memberikan kepercayaan yang penuh 

terhadap bank yang menyimpan uangnya yang nanti akan ditarik kembali jika 

waktunya sudah jatuh tempo dengan imbalan capital gain dari bank tersebut 

(Muljono, 2006). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini mencoba untuk 

melihat pengaruh dari Sukuk korporasi, sukuk negara, dan saham syariah dalam 

perumbuhan perbankan syariah di Indonesia yang terdiri dari tiga indikator yaitu aset, 

pembiayaan yang diberikan dan dana pihak ketiga . Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh dari sumber yang relevan yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dan pasarmodalsyariah.com. Data ini dikumpulkan dari tahun 2012 sampai 2020 

dengan menggunakan data tahunan. Metode yang digunakan adalah analisis 

multivariant kanonikal. Metode ini dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara tiga variabel independen yaitu sukuk 

korporasi (X1) sukuk negara (X2) dan saham syariah (X3) dalam pertumbuhan 

perbankan syariah di Indonesia dengan menggunakan 3 indikator sebagai variabel 

dependen yaitu aset (Y1), PYD (Y2) dan DPK (Y3). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

 

1. Sukuk Korporasi (X1) 

Variabel Sukuk Korporasi memiliki rata-rata sebesar 15,62 dengan nilai terendah 

sebesar 6,68 dan tertinggi sebesar 30,35. Sukuk Korporasi 25% memiliki nilai di 

bawah 7,56 dan 50% memiliki nilai di bawah 11.88 serta 75% memiliki nilai di bawah 

21,30.  

2. Sukuk Negara (X2) 

Variabel Sukuk Negara memiliki rata-rata sebesar 457,6 dengan nilai terendah 

sebesar 124,4 dan tertinggi sebesar 971,5. Sukuk negara 25% memiliki nilai di bawah 

206,1 dan 50% memiliki nilai di bawah 412,6 serta 75% memiliki nilai di bawah 645. 

3. Saham Syariah (X3) 

Variabel saham syariah memiliki rata-rata sebesar 3133997 dengan nilai terendah 

sebesar 2451334 dan tertinggi sebesar 3744816. Saham syariah 25% memiliki nilai di 

bawah 2600851 dan 50% memiliki nilai di bawah 3170056 serta 75% memiliki nilai di 

bawah 3666688. 

4. Aset (Y1) 

Variabel aset memiliki rata-rata sebesar 17.17 dengan nilai terendah sebesar 9 dan 

tertinggi sebesar 34.04. Aset 25% memiliki nilai di bawah 12.41 dan 50% memiliki 

nilai di bawah 12,11 serta 75% memiliki nilai di bawah 20,28. 

5. PYD (Y2) 

Variabel PYD memiliki rata-rata sebesar 16,29 dengan nilai terendah sebesar 7,06 

dan tertinggi sebesar 43,41. PYD 25% memiliki nilai di bawah 8,35 dan 50% memiliki 

nilai di bawah 12,17 serta 75% memiliki nilai di bawah 16,41. 

6. DPK (Y3) 

Variabel DPK memiliki rata-rata sebesar 17 dengan nilai terendah sebesar 6,37 
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dan tertinggi sebesar 28,03. DPK 25% memiliki nilai di bawah 11,82 dan 50% 

memiliki nilai di bawah 18,53 serta 75% memiliki nilai di bawah 28.03. 

Uji Normalitas 

 

 

1. Multivariat Normal 

Berdasarkan statistik uji, karena P-value > α yaitu 0,175 > 0,05, maka tidak tolak 

H0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data Sukuk Korporasi, Sukuk Negara, 

Saham Syariah menyebar normal secara multivariat. Multivariat normal adalah cara 

untuk memeriksa data apakah multivariat normal dapat dilihat melaui plot antara 

dj2 dengan chi-square ((j-0,5)/n) (Jhonson & Winchern, 2007). 

2. Univariat Normal 

Sukuk Korporasi (X1) 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue > α yaitu 0,097 > 0.05, maka tidak 

dapat tolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data Sukuk Korporasi 

menyebar normal secara univariat. 

Sukuk Negara (X2) 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue > α yaitu 0.652 > 0.05, maka tolak Ho. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sukuk Negara data menyebar normal secara 

univariat. 

Saham Syariah (X3) 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue > α yaitu 0.303 > 0.05, maka tidak 

dapat tolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data saham syariah  

menyebar normal secara univariat. 
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Berdasasrkan hasil diatas analisis univariat normal menggambarkan 

parameter dari masing-masing variabel (Heryana, 2020) 

Terhadap Y (Aset, PYD, DPK) 

 
Multivariat Normal 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue > α yaitu 0,069 > 0.05, maka tidak dapat 

menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data Aset, PYD, DPK menyebar 

normal secara multivariat. 

a. Univariat Normal 

1) Aset (Y1) 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue > α yaitu 0,181 > 0.05, maka tidak 

dapat menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data aset menyebar 

normal secara univariat. 

2) PYD (Y2) 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue < α yaitu 0,019 < 0.05, maka 

menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data PYD menyebar tidak 

normal secara univariat. 

3) DPK (Y3) 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue > α yaitu 0,618 > 0.05, maka tidak 

dapat menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data DPK menyebar 

normal secara univariat. 
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b. Outliner 

1) Plot Outlier X 

 
Berdasarkan output di atas, dapat dilihat bahwa variabel X berupa Sukuk 

Korporasi, Sukuk Negara, Saham Syariah yang terdiri dari 9 data, diantaranya 

terdapat 2 data yang outlier dan 7 data lainnya adalah non-outlier. 

2) Plot Outlier Y 

 
Berdasarkan output di atas, dapat dilihat bahwa variabel Y berupa Aset, 

PYD, DPK yang terdiri dari 9 data, diantaranya terdapat 3 data yang outlier 

dan 5 data lainnya adalah non-outlier. 

Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan output di atas, di duga terdapat multikolinearitas antara variabel X1 

dengan X2, X1 dengan X3 dan X2 dengan X3, Y1 dengan Y2, Y1 dengan Y3 dan Y2 

dengan X3 karena memiliki nilai korelasi yang relatif besar yaitu di atas 0,5. Terkait hal 

tersebut korelasi yang relatif tersebut menunjukkan hubungan diantara masing-masing 

variabel dalam penelitian sebelumnyya menunjukkan bahwa sukuk dapat menetralisir 

struktur, risiko dan peran dalam mobilisasi sumberdaya untuk perusahaan syariah 
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(Tariq & Dar, 2007).  

Seperti dalam tinjauan peneltian ini yaitu perbankan syariah. pasar keuangan 

syariah dengan bentuk indikator yang saling berhubungan terutama sukuk yang 

disebutkan sebagai penentu dalam potensial rasio kapitalisasi bank karena sukuk 

memiliki efek positif terhadap rasio perbankan syariah (Smaoui & Ghouma, 2020). 

1. Eigen Value and Canonical Correlation 

 

 

Pada output di atas, dapat dilihat terdapat pasangan 1 memiliki korelasi 

sebesar 0,959 atau 95,92%. Pasangan 2 memilki korelasi sebesar 0,5718 atau 57,18%. 

Pasangan 3 memilki korelasi sebesar 0,508 atau 50,83%. Korelasi tersebut 

menunjukkan hubungan antar variabel, pada penelitian sebelumnya 

pengembangan pasar sukuk mempengaruhi profitabilitas bank secara negatif. 

Penerbitan sukuk dapat menghilangkan pangsa pasar sistem perbankan, sehingga 

berpengaruh terhadap bank dalam mengurangi margin intermediasi (Mimouni et 

al., 2019). 

a. Multivariate Test Of Significance 

Uji Kelompok 
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Phillai Test 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue > α yaitu 0,1801 > 0.05, maka 

tidak menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi kanonik 

tidak signifikan secara bersama-sama. Hasil yang tidak signifkan 

bertentangan dengan pernyataan yang menyebutkan sukuk berperan 

positif dalam membantu bank untuk memperkuat rasio modal dalam 

mengelola operasi perbankan (Smaoui et al., 2020) dan juga  saham yang 

menjadi sumber alternatif permodalan bagi perbankan syariah (Adenan et 

al., 2021). 

Wilks Test 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue < α yaitu 0.1372 > 0.05, maka 

tidak  menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi kanonik 

tidak signifikan secara bersama-sama. Pengujian ini berbeda dengan hasil 

penelitian yang menyebutkan bahwa sukuk negara domestik pada 

perbankan syariah merupakan penyediaan asset yang aman bagi 

perbankan syariah (risk free asset) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap rasio nilai total perbakan syariah terhadap GDP yang mengukur 

perkembangan perbankan syariah (Azwar, 2014). 

Roy Test 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue < α yaitu 0,0035 < 0.05, maka 

menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi kanonik 

signifikan secara bersama-sama. Secara bersamaan variabel sukuk 

korporasi, sukuk negara dan saham syariah memiliki peran yang besar 

dalam pertumbuhan perbankan syariah, hal ini juga dibuktikan dari kalitas 

aset perbankan syariah yang lebih tinggi dan kapitalisasi dalam kinerja 

saham dan memiliki efisiensi yang lebih baik (Smaoui & Ghouma, 2020) 

Hotelling-Lawley Test 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue < α yaitu 0,1876 > 0.05, maka 

tidak menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi kanonik 

tidak signifikan secara bersama-sama. Berdasarkan pendapat lainnya, 

sukuk berpengaruh dalam efisiensi biaya operasional dan pendapatan bagi 

hasil serta meningkatkan porsi pembiayaan. Namun dari hasil estimasi 
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VECM saham syariah dalam jangka pendek dan panjang berpengaruh 

negatif terhadap market share perbankan syariah (Adenan et al., 2021) 

b. Dimension Reduction Analysis 

Uji Individu (Uji Rao’s F) 

 

1) Pasangan  Sukuk Korporasi Terhadap Pertumbuhan Perbankan syariah 

(1 dan 3) 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue > α yaitu 0,137 > 0.05, maka 

tidak menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi 

kanonik tidak signifikan secara individu. 

2) Pasangan Sukuk Negara Terhadap Pertumbuhan Perbankan syariah (2 

dan 3) 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue > α yaitu 0,5416 > 0.05, 

maka tidak menolak H0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi 

kanonik tidak signifikan secara individu. 

3) Pasangan Saham Syariah Terhadap Pertumbuhan Perbankan syariah (3 

dan 3) 

Berdasarkan statistik uji, karena Pvalue > α yaitu 0,2441 > 0.05, 

maka tidak  menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi 

kanonik tidak signifikan secara individu. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil outpout terdapat nilai korelasi yang relatif besar antara sukuk 

koporasi dan suku negara, sukuk korporasi dan saham syariah, sukuk negara dan 

saham syariah. kemudian dalam variabel petumbuhan perbankan syariah yaitu aset 

dengan DPK dan PYD dengan DPK. Dalam uji philai test, wilktest, dan hotelling-lawley test 

dapat disimpulkan bahwa sukuk koporasi, sukuk negara, dan saham syariah terhadap 
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pertumbuhan syariah secara bersamaan tidak signifikan dalam korelasi kanonik. Dalam 

uji roy test dapat disimpulkan bahwa sukuk koporasi, sukuk negara, dan saham syariah 

terhadap pertumbuhan syariah secara bersamaan signifikan dalam korelasi kanonik. 

Dalam uji Individu (uji Rao’s F) sukuk korporasi, sukuk negara dan saham syariah 

terhadap pertumbuhan perbankan syariah tidak signifikan secara individu. 

Hasil penelitian secara menyeluruh menjelaskan bahwa sukuk korporasi, sukuk 

negara, dan saham syariah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan perbankan 

syariah, hal ini mungkin disebabkan dengan keterbatasan data sehingga tidak memiliki 

signifikansi yang besar antar variabel. Namun dari beberapa hasil penelitian terdahulu 

sukuk dan saham memiliki peran yang cukup penting dalam perkembangan perbankan 

syariah. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil topik yang sama untuk 

menambah data, variabel, sampel dan periode agar hasil penelitian yang diperoleh 

memiliki hasil yang positif.  
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